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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data primer dengan 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di kota Surabaya, dimana 

responden penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP Surabaya. Variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini adalah independensi, due-

professional care dan kompetensi. Sebagai variabel dependennya adalah kualitas 

audit. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier 

berganda dan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan 

heterokedastisitas. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

 

5.1       Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh indepedensi, due-

professional care dan kompetensi terhadap kualitas audit. Setelah data terkumpul 

sebanyak 42 responden dari 6 Kantor Akuntan Publik yang telah bersedia mengisi 

kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan : 
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a. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data yang berdistribusi 

normal. Berdasarkan Uji Asumsi Klasik menunjukkan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini bebas dari Multikolonieritas dan 

Heteroskedastisitas. 

b. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan secara simultan menunjukkan ketiga 

variabel independen yang dimasukkan kedalam model penelitian secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi kualitas audit. 

c. Berdasarkan hasil uji t secara parsial menunjukkan bahwa tidak ada 

variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan kurangnya data yang didapat sehingga 

mempengaruhi hasil uji hipotesis dan data yang diperolah tidak dapat 

menggambarkan populasi dalam penelitian ini.  

 

5.2        Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan yang 

mempengaruhi penelitian dari proses pengumpulan data hingga data tersebut 

diolah, berikut ini adalah keterbatasan dalam penelitian ini : 

a. Informasi yang dibutuhkan guna menghubungi Kantor Akuntan Publik tidak 

akurat. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menghubungi Kantor Akuntan 

Publik melalui nomor telepon yang tersedia sesuai yang tercantum pada 

informasi di internet. Beberapa nomor yang tersedia ada beberapa yang tidak 

bisa dihubungi dan salah sambung. Alamat dari beberapa Kantor Akuntan 
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Publik yang sudah bersedia untuk dilakukan penelitian ternyata tidak sesuai 

dengan yang tersedia.   

b. Kantor Akuntan Publik yang bersedia untuk dilakukan penelitian pada hanya 

sedikit dikarenakan karena penelitian dilakukan pada saat penugasan audit 

yaitu akhir tutup buku laporan keuangan. Sehingga responden  yang didapat 

hanya sekitar 42 responden dari 6 Kantor Akuntan Publik yang berbeda. 

Dengan begitu data yang diolah tidak dapat digeneralisasi untuk auditor secara 

keseluruhan. 

c. Data yang didapat berupa persepsi dari responden yang belum tentu 

mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 

d. Pada uji koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa kualitas audit hanya 

dijelaskan sebesar adjusted R2 0,137 atau 13,7% oleh variabel independensi, 

due-professional care dan kompetensi, sisanya sebesar 86,3% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model atau variabel lain. 

 

5.3        Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan 

yang telah diuraikan oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran-saran yang 

mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, yaitu : 

a. Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan bdertepatan dengan 

penugasan audit, namun peneliti berharap auditor independen agar dapat 
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meluangkan waktunya untuk dapat mengisi kuesioner demi perkembangan 

ilmu pengetahuan yang lebih baik. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian, tidak hanya Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya. Seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di 

kota Sidoarjo, Malang ataupun Jember. 

c. Pada penelitian ini tidak membedakan auditor sebagai responden berdasarkan 

posisi mereka di Kantor Akuntan Publik.sehingga tidak diketahui secara pasti 

tingkat independensi dan kompetensi yang seharusnya. Penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk membedakan auditor sebagai responden berdasarkan posisi 

dan kebutuhan penelitian. 

d. Variabel independen, yaitu independensi, due-professional care dan 

kompetensi hanya mampu menjelaskan variabel dependen (kualitas audit) 

sebesar 13,7%. Dengan koefeisien determinasi sebesar 13,7% berarti masih 

ada 86,7% variabel-variabel lain di luar model regresi ini yang dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
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